GURU DAN PEMBANGUNAN
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PENDAHULUAN

Masalah dasar yang menjadi pokok pembahasan dalam tulisan ini ialah
adanya jumlah penduduk Indonesia yang besar serta pertambahannya yang
belum juga ada tanda-tanda menyurut, Walaupun usaha-usaha yang telah
dilakukan oleh pemerintah cukup gigih dalam menanggulangi pertambahan
penduduk, sensus tahun 1980 masih menunjukkan pertumbuban yang cukup
tinggi, vaitu 2,34% per tahun dari tahun 1971, sehingga pada tahlm 1980 ter-
‘catat jumiah penduduk Indonesxa 147.331.823 orang '

Di lain pihak jaman telah menuntut perbaikan hidup bagi penduduknya.
Salah satu usaha untuk meningkatkan taraf hidup penduduk Indonesia adalah
meningkatkan taraf kecerdasannya melalui pendidikan baik formal maupun
nonformal. Mamun sudah menjadi masalah nasional selama ini bahwa tingkat
pendapatan yvang rendah tidak memungkinkan semua anak sempat memper-
oleh pendidikan selayaknya. Sementara itu banyak penduduk masih belum
menyadari arti penting dari pendlcixkan :

~Perhatinfi pemerintah yang cukup besar terhadap pembangunan pen-
d}dxkan ditandai dengan pemberian prioritas utama dalam pembiayaan pem-
‘bangunan yang besarnya semakin meningkat dari tahun ke tahun. Konsep wa-
jib belajar merupakan usaha persiapan dalam mewujudkan salah satu jalur
pemerataan pembangunan vaitu pemerataan memperoleh pelayanan pen-
didikan. Dalam arti lain sasaran pembangunan pendidikan akan lebih men-
jangkau penduduk usia sekolah lebih luas lagi. Pertambahan penduduk yang
diperkirakan masih tinggi sampai tahun 1990-2000 berarti memerlukan
prasarana jangkauan pendidikan yang lebih besar.
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::Salah-satu aspek sarana, pendmikan yang culkup penting peranannya dala '
pela sanam wajib be;ajar ‘adalah. konsekuensi .pengadaan  tenaga.pe ncra}
{guru) yang Gapat-diandalkan. {reliable) bagi: kecerdasan. anak: didik.
secara ‘bertahap mengamh ke segala tmgkaLaﬁ dan jenis pendzd;kaﬁ Pada

-mmbmgaﬂ «dan -

MEMCAJAR SEBAGAI KARIER (PROFESDH

+Tugasi'gury adaiah disbidang: pendidikan. Pada dasarnya proses: pen: .
didikan dimulaidari rumakh dan diberikan oleh orang toanya serta lingkungan.
nya:sIniterdapai dalam:masyarakat segala tingkatan sejak dahulu kala hmgga-
sekarang. Mamun perkembangan: jaman dan.teknologi-telah: menimbulkan
juga perkembangan dan perubahan terhadap cara-cara mendidik anak. Kini
anak selainmendapat didikan: dari . orangtnanya.: dan ‘lingkungannyajjuga
mendapat /didikan dari-lembaga pendidikan’ yang lebih formal yaitu melaiui-
sekolah-sekolahi Disekolahanak: d1ben§can penmdﬁcan dan pﬂ}ajaran,-.
mengenax ﬂmu p.ngetahuaza oieh guru A

Dx iﬂdonesza pendxdxkag dan pengajaran vang: 1eb1h formai chmulai darx;
pengaruh ‘kedatangan:dan penyebaran Hinduisme dan Budbisme. Pada masa
ini pendidikan dan.pengajaran diberikan oleh para ulama. Ilmu pengetahuan
juga berkembang khususnya di bidang sastra, bahasa, ilmu pemerintahan,
tata negara: dan hukum.: Dari sistem pendidikan dan pengajaran ini. telah
dihasilkan empu-empu, pujangga yang-menghasilkan karya-karya bermutu,
tinggi. Karena dalam sistern pendidikan ini diajarkan selain ilmu pengetahuan:
vang bersifat umum, diajarkan pula ilmu-ilmu yang bersifat spiritual religius..
Para siswa harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan-hidup sehari-harh ter-
masuk untuk kepentingan gurn, DBi:sini peranan guru/pengajar yaitn kaum
ulamia sangat luas yang dapat dipastikan berpengetahuan-luas dan cukup
zmggx Halini karena mulai dari pendidikan dasar sampai dengan pendldzkan.
tinggi dlpﬁgang oleh kaum uiar}a ini. : : 3o frion

Karena pengaruh agama Islam yang mulai masuk pada abad ke-13, s“istém
pendidikan dan. pengajaran dilakukan di langgar-langgar. Yang dipelajari
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siswa dapat -membaca serta melagukan seluruh isi AT Qur’an. Di sind gurn
mendapatkan imbalan dari orang tua murid atas dasar kerelaan yang: msa=_
berupa %enda—benda ”m natura’’ ataupun uang kepada gum e

i Pendzdskan vang lebih tinggi daripada vang dilakukan di langgar ada}ah'
yang dilakukan di pondok pesantren. Di sini pelajaran utama bernafaskan.
keagamaan yaitu ‘dasar ‘kepercayaan dan keyakinsn Islam dan kewajiban-
kew@.ﬁban yang harus ‘dilakukan bagi pemeluk ‘Islam. Di sini guru ‘bisa
merapakan ‘pemilik pondok -atau hanya sebagai pengelola saja dari pondok
yang dibangun oleh masyarakat Islam di sekitarnya. Sedangkan kehidupan
pesantren secara keseluruhan lebih tergantung kepada dana aiau materi dari
para umat Islam. Para guru beserta kelnarganva tinggal dalam kompleks
pesantren dengan semua fasilitas rumah tangganya vang dinsahakan dan
dikelola bersama.

Pembaharuan pendidikan pada abad itu ditandai dengan adanya lembaga
pendidikan Madrasah. Di sini sistem pendidikan yang semula bersifat theolo-
gia {IlmuKe-Tuhanan) ditambah dengan ilmu-ibmu vang bersifat keduniawian
seperti: astronomi dan ilmu obat-obatan. Guru-guru sekolah : Madrasah
menerima imbalan dalam bentuk uang tunai secara tetap. :

* Ketiga sistern pendidikan vang bercorak keagamaan (Islam) tersebut sam-
paikini masih tetap bertahan.! Pendidikan pada jaman VOC dan pemerin-
tahan Hindia Belanda bertujuan untuk kepentingan kolonial. Pendidikan bagi
sebagian besar penduduk Indonesia (pribumi) pada waktu itu hanya sekedar
pendidikan dasar, karena pemerintah memerlukan tenaga-tenaga administrasi
dan pemerintahan yang terdidik. Guru-guru selain terdiri dari tenaga pengajar
Eropa juga terdapat beberapa tenaga pribumi. Namun dalam hal gaji, perban—
dingan antara guru orang Eropa dan pribumi adaiah 1:2.

Kini sesudah kemerdekaan bidang pendidikan menjadi bagian vang sangat
penting bagi generasi penerus. Peranan guru pentmg sekali dalam proses pen--
didikan ini karena tugas guru selain mengajar juga mendidik  walaupun
mengajar termasuk profesi pelayanan sosial. Batasan pengertian profesi
adalah suatu pernyataan atau suatu janji terbuka bahwa ‘seseorang akan
mengabdikan dirinya kepada suatu jabatan atau pekerjaan dalam arti vang
biasa karena orang tersebut terpanggil untuk menjabat nekerjaan itu (Sikun
Pribadi, 1975). Oleh karena itu pada umumnya nilai kepuasaan guru vang
selalu menyadari profesinya adalah apabila murid-muridnya memperoleh
penmgkatan kemampuan dalam cara berpikir.

Ixeterangan tersebut di atas diambil das Pendidilean dari Tamams o famimn Tiemort e e
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Untu}' men3adz guru yang hazk mmnmai harus mempunyal szfat sifat'

menyesualkan dm ierhadap penugasan yang dlbenkan kepada gurﬂ bers
bagat kelas/ sekoiah yang kadang‘kadang memeriuican metode menga ja a,ng:
agak be;‘beda RO VP ininiy IEY ; p Gy

Dengan dem1kzan Fury dx mana mempunyal piofesz mengajar d1 masa
pembangunan sekarang inislebih dituntut untuk menempatkan: dirinva:pada
posisiivang sebénarnya: Seperti diketahui pada waktu-waktu yang laly kasu':_sg
kasus yang berhubungan dengan ke-profesian guru mengalamisedikit-*’ gon=
cangan’’. Tuntufan:keadaan “ini sudah ‘semestinya. ada; mengingat- bahws
dalam proscs pembangunan Juga perh?uan terhadap pmfes; guru ind semakm
basar PR : TR e : : win

Se’nakm dlsadarz pentmgnya pendldxkan bagz kecerdasan dan kuahtas
bangsa; ba*lyak negara vang mempunyaiharapan besar bahwa dengan sisiem
pendidikan yang dianut meémungkinkan untuk mencapai kemakmuran ekonos
mi‘maupun sasaran politik dan sosial lainnya. Hal ini‘telah dibuktikan melalui
banyak penelitian di negara-negara maju yang menyatakan bahwa tingkat per-
tumbuhan ekonomi yang tinggi akan dapat dicapai dengan cara memperbaiki
“ihe humanifacior’. sebagai tendga kerja disertal dengan peningkatan-mutu
organisasi dan teknik secara berangsur-angsur. Selain itu-juga dapat dilihat
hubungan positif antara tingkat pendidikan-dan-tingkat peéndapatan:te-
naga kerianya. Dengan demikian betapa’pentingnya mutu (kualitas} pen-
didikan terhadap kualitas tenaga kerja maupun tingkat kemajuan teknik suatn
negara. Dan pada -akhirnya halini’sangat ditentukan-oleh kunalitas=guru
(ienaga penga}ar) balk paaa pendxd;kan mr-nai maupun pendldigan n.onfor—

Pada bab di muka telah dlsampalkan antara lain s1fat~31fat vang harus
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pengajar sebelum masa kemerdekaan kebanyakan terdiri dari tenaga goru un-
tuk:sekolah dasar yang sebagian besar tidak mempunyai latar belakang pen-
didikan guru yang lengkap. Setelah kemerdekaan kekurangan guru ini makin
sangat terasa pada semua tingkat pendidikan. Tetapi vang terasa sekali adalah
kekiirangan tenaga guru pada-tingkat pendidikan dasar. Hal ini dikarenakan
makin:Inasnya kesadaran masyarakat: terhadap pentingnya pendidikan bagi
anak usia sekolah. Cleh karena itu pengadaan tenaga pengajar merupakan
masalah yang cukup pemmg untu%( ditangam secarg serius, :

Secara pastl pengadaan guru untuk tingkat pendidikan dasar (Taman
Xanak kanak dan Sekolah-Dasar) melzlui pendidikan Sekolah Pendidikan
Guru (SPG) yang semula merupakan Sekolah Guru A (SGA) vaitu untuk
keperluan pengadaan guru SD. Sedangkan untuk pendidikan pra-sekolah
(Taman Kanak kanak) melalui Sckolah Guru Taman Kanak-kanak (SGTK).

Daiam perkembangannya pengadaan guru untuk Sekolah Lanjutan, pada
tahun 1954 terdapat Perguruan Tinggi Pendidikan Guru (PTPG) dan kemu-
dian tahun 1961 dimasukkan dalam Universitas menjadi. Fakultas Keguruan
Ilmu Pendidikan (FKIP). Pada tahun 1963 FKIP berdiri sendiri, dan dijadikan
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan {(IKIP). Dengan demikian IKIP adalah
lembaga yang menampung semua macam pendidikan gurn untuk Sekolah
Lanjutan.’

Pertambahan penduduk berarti pertambahan anak yang memerlukan pen-
didikan. Pada akhirnya keperluan guru semakin dirasakan. Program Pelita II
yang mulai membangun Sekolah Dasar dan dilanjutkan déngan Pelita 111 ber-
tujuan agar pada akhir Pelita II seluruh anak usia Sekolah Dasar (7-12 tahun)
dapat tertampung. Jumlah penduduk usia Sekolah Dasar pada tahun 1980
adalah 24.682,291 anak (lihat Tabel 1). Dalam Tabel 1 tersebut 835,4% anak
usia SD» masih sekolah; 4,5% sudah tidak sekolah lagi; dan 10,7% belum per-
nah sekolah, -

- Sedangkan pada Tabel 2 ditunjukkan perkembangan jumlah gurn yang di-
angkat menurat program bantuan pembangunan Sekolah Dasar. Sehingza
dengan demikian terlihat bagaimana usaha pemerintah dalam mengatasi
faktor tenaga pengajar vang semakin mendesak,

‘Pada waktu yang lalu dunia pendidikan baik swasta maupun negeri,
masalah kekurangan guru diatasi dengan cara memanfaatkan tenaga-tenaga
pengajar dengan latar belakang pendidikan nonkeguruan, Hal ini disebabkan
pada waktu itu untuk mendapatkan tenaga pengajar berijasah guru sangat
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Tabel 1

" PENDUDUK INDONESIA BERUMUR 7-12. TAHUN MENURUT
_ STATUS SEKOLAH, TAHUN 1980

: - Penduduk bemmur 7 - 12 Fahun o
Be]um Pemah Masih.Sekolah .. Sudah Tidak .. ..‘Iamla_h_ L
Sekotah © SekolahLagi

CJawa. 1392170 12.888.081 . .. .. 682,200 .. . 14.062:461
. Nusa Tenggara. . ;. e 210,480 1402236 61,2500 -1.373.968
. Kalimantan cipse 19TI3L .o BBLG3G. . . 62.267 - 1.141.034
. Sulawe& £/4 226.946 1.531.605: - T0.520 -+ 1.829.141
' Maluku & Irian Jaya 3 77480 " 322.480 18.528 ‘418,488

L R T N A

Jumlah 26470407 U200929.210 1.116.041 24 692 29}
' 0Ty (854 . {A5T) (me%>

Sumber: ~ BPS, Sensis Penduduk Tahun 1980.

Tabel 2"

PENGANGKATAN GURU MENURUT PROGRAM BANTUAN
PEMBANGUNAN SEKOLAH DASAR - ;

?}ogram ) ‘ HJ_'u_:ijlah Guru y"ang Diangkat

Tahun:io::  Inpres RI Kep. Sek. Guru Kelas Gl_xr'u Agama K_ct_erar}'gan

1973/19747 No. 1041973 - Termasuk Kepala
Bab I¥ ps. 17T~ w0 18.000 '_ - Sekoiah
1974/1975  No..6/1974 . = i -
" Bab' X ps. 18 = 18000 0 - -
1975/1976  No. 6/1975 - :
Bab Xips. 26 6.000 30000 -

1976/1977.. No. 3/1976 . . : : = 18.000 uniuk
Bab XI ps. 26 - - 30,000 - guru kelas I11
o ' 12,000 uniuk gury.

o _ kelas IV
197771978 MNo. 371577 e

S Bab X ps. 24 : e 44,000 - -
1978/1979 Mo, 6/1578 _ .

. Bab XII ps. 22 < 45000 .15.006.. - .

Tumlah &.000 185 000 15 000

. Sumatera S 542,833 “41203.162° 2212067 A9ET.201




Tabel 3

PER‘(EMBANGAN JUMLAH GURU/TENAGA PENGAJAR TK, SD, SLTP, SLTA PT
DI INSONESIA TAHU'N 1975 1975, 1977 '

1975

1976

1977

ZNegen Negcn-}—Swasta Negen Ncgcn+Swasm Negeri Negeri—a-Swa_s;_,_g ;
0i. Pendidikan Prasekolah, 71 23.682 .73 24,138 6 30.158
i EUREE e 73 C 21344 76 27.223
‘Busthanul Athtaf v - Fa 2.794 - 12935
02, Pendidikan Dasar. .= 12,219 7 543,725 450767 - 591400 483,198 634,179
"L I8D Bissa ' 381,268 - -445.263 395,525 Tt 463.525 402219 475404
57 JUSI) Inpres 27.43550 727,435 51,3475 51.387 76.433 76.43% 1%
s --8LB : 62 o a3° 864 77 13025
- Madrasah Ihtida’ 1yah 3.454 70.250 3,722 75.624 kivr 80.950
03. Pendidikan Lanjuten ) . .
“Tingkar Pertama £1.852 143,322 53.228 149,857 £9.507 160.482
- SMP Biasa 35.229 £7.194 36,850 93,520 40.658 102.565 .
« BMP Integrasi - - - ] . 6,157 S O5T
- SMEP £.913 10.920 6.913 10.326 4,798 7.8%6
- BKKP/SKK 2.9335 4,493 2,812 4.508 2.585 4.201
- 8T 11.917 14.977 11.545 14,851 10,152 13,193
- KEP/KPA 12 365 317 i71 320 401
- Sekolah Kefuruan Lain 128 203 140 206 142 208 . o
- Madraszh Tsanawi'yah =
& PGAP 4,408 ... .. 25,170 4,551 25.765 4.695 25.860
04, Pendidikan Lanjutan o ) ;
Tingkat Atas 35.188 83.540 . 37004 89,045 40.560 95,877
- SMA aTas AN iiass 28.813 15.056 35,750
- SMEA 5352 o 11504 5.551 12.570 5952 - 13.028
- SKKA/SMKK 1.035 2.411 1.040 2.509 1.228 2714
UETM 4,787 13.647 5.240 15.264 5.535 16,310
= BPG 4,039 8.311 4.232 8.882 4.932 10.852
« 8GPLB . .. 105 105 £10 110 16t 161
- BGO/SMOA 950 1.611 1.042 1.065 1161 1122
- SMIS/SMKI 201 265 203 278 212 281
- SMM 55 . 55 60 50 63 63
- SMSR/SMK: 220 220 239 239 260 260
- KPAA/KKPA, 450 605 465 622 470 475
- Se¢kolah Kejuruan Lain 1,135 1,990 1.148 2,013 1,160 2.040
« Madrasah Mayeh &
?GAA 4.095 16.085 4,325 16.640 4,360 16.830
05. Pendidikan Tingai 26.527 32.724 31.297 40.975 35.408 45,404
- Universitas 15.364 19,726 19.575 25.680 24,619 30,724
« institut Teknologi/ .
STTN 1.675 1.980 1.813 2.275 2.085 2.730
- IKIP 6.760 §.952 6.639 7.792 730 8.750
~ Akademi 1762 2.251 2112 2.837 1y as5¢
- Pesguruan Tinggi Lain ' 966 1.815 1.158 2,216 1.275 2,356
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sulitsDis 1am pihak.di wﬂayah tempat: sei;olah itu berada sangat embuinhikan

akhlrnya_bekerja_dx mar bzdang mengajar

Sebagai ﬂustrasx, pada Tabei 3 dlmnjukkan perkembangan jum}ah Zurn
pada tahun 1975 sampai dengan tahun 1977,

KESEJAHTERAAN'GURU

= Profesi guru secara universal sering dissbutkan: .sebagai.pengabdi yang im-
baiannya :lebih : Kepada: hangatnya kepuasan ‘batin. . Mereka  mempunyai
kekuatan (power) lebih nyata 'dalam masyarakat oleh karena mendapat kehor:
matan membukakan daya pikir bagi pengetahuan dan menolong anak-anak
kita.membentuk pandangan dan masa.depan.: Sehingga kini: hamplr semua
orang tua mempercayakan pend1d1kan anak-anaknya kepada guru

Namun perkembangan peradaban manusw temyata mengaklbatkan
perubahem pandangan terhadap .profesi guru: Banyak orang yang memiliki
kecenderungan untuk mengukur kemajuan dan peradaban dengan kebendaan.
Dalam -hubungannya dengan ‘hal .ini,. berbeda keadaannya:dengan,jaman
peradaban yang masih rendah. Pada waktu itu guru dalam suatu: ;organisasi
belajar/mengajariyang masih sederhana ‘Seorang yangpandai, memilih: men-
jadi-guru -karena:tidak ingin ilmu yang dimilikinya .akan hilang begitu saja
setelah dia mati; sehingga:dicarinya murid tanpa memerlukan imbalan jasa:
Kini pendidikan itu sendiri telah merupakan *’barang’ kebutuhan di mana
orang - secara-sadar: memerlukan. Sehingga perbedaan motivasi.seseorang
memilil -menjadi-guru -adalah- terletak, pada perbedaan kamajuan tmgkat
peradaban manusia m, sendiri. s s i =

Oleh karma masa- klm guru banyak dlperlukan, bahkan profes; guru
dltawarkan kepada masyarakat yang ingin.mencari pekerjaan, maka sebagai
angeota. masvarakat - euru-pun memerlnkan sarana untuk melangsungkan
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gum “di-lemibaga pendidikan  yang' diselenggarakan oleh pemerintah dengan
leinbaga pendidikan swasta.Di Indonesia gaji gury pemerintah pada wakta ini
Sesuaidengan Peraturan’ Gaji Pegawai Sipil, ‘Guru yang telah diangkat sebagai
guTU tetap, adalah tercatat sebaga: pegawal negeri. Sehingga dengan demikian
$tatusiya sama‘dengan pegawai negeri Iamnya Panyak pihak menginginkan
perlakuan‘yang lain terhadap sistem penggajlan gurn. Dasar pertimbangannya
adalah“mengingat 'antafa ‘lain: (1) ‘profesi gurn sebagal’ pembina karakter
manusia; pembentuk sakap dan tingkah laku; (2) guru sebagai dinamisator dzn
ingvator ‘yang harus mampu ‘untuk ‘meningkaikan ‘peradaban manusia dan
lingkungannya; {(3) guru berperan’ dalam mencerdaskan ‘bangsanya; {(4) pro-
gram pembangunan lebih memungkinkan menempatkan kedudukan dan citra-
guru di hadapan masyarakat iuas sehmgga nengbargaan terhadap prof@m guru
1ébih lavak. o : :

Secara keseluruhan pemerintah memang telah melakukan perbaikan taraf
hidup pegawai negeri yang antara lain melalui kenaikan gaji vang setahap
demi setahap dapat dirasakan oleh masyarakat pegawai negeri. Akan teiapi
kenaikan harga-harga selalu terjadi, sehingga kenaikan gaji pegawai negeri
Jjuga mengalamni kesulitan mengikutinya, Walaupun demikian usaha ini cukup
memberikan perubahan taraf hidup pegawai negeri pada umumnya. Demikian
pula halnya pada para gura'sekolah: negeri yang dalam hal ini termasuk daﬁam
imgkungan Departemen Pendnd:kan dan Kebudayaan : B

Program pembangunan pemermtah memandang sektor pend;dxkan sangat
penting untuk memerangi kebodohan yang terdapat dalam masyarakat kita.
Untnk itu dalam Repelita III ini sektor pendidikan memperoleh prioritas per-
aama mendapaikan pemblayaan dari anggaran pembangunan (lihat Lampiran
1). Sedarigkan ‘titik: berat: ‘program diletakkan pada perluasan pendidikan
dasar‘dalam rangka mewujudkan pelaksanaan kewajiban belajar, Meskipun
keglatan perluasan kesempatan belajar pada Sekolah Lanjutan Tingkat Per-
tama {SLTP), Sekolah Lanjuian Tingkat Atas (SLTA} Umum dan Kejuruan,
Sekolah'Luar Biasa (SLB); Taman Kanak-Kanak dan Pendidikan Anak oleh
Masyarakat, ‘Orangtua-dan' Guru (PAMONG) juga mendapat cukup perha-
tian. Dalam Tabel 4 terlihat bahwa pembangunan gedung Sekolah Dasar (SD)
barii’ melalui program ‘bantuan SD Inpres sejek tahun 1974/1975 sampai
dengan~tahun '1980/1981 ‘telah “berjumlah ‘80 ribu unit; Untuk ini- juga
dilakukan pembangunan ruang kelas tambahan -dan rehabilitasi gedung SD
vang telah ada; pengadaan buku-buku untuk pelajaran pokok dan pedoman
guru, perpustakaan dan buku Pendidikan Moral Pancasila; dan pengangkatan
gurn baru-dan’ tenags pendidikan lainnya. Terlihat di sini bahwa usaha
pemerintah di bidang perluasan kesempatan belajar bagi masvarzkat teruiama
berpenchasilan rendah telgh dilgknkan. Salah s bepcebrameine odalah




N.mm__q\%ma ma:.h?m@?k :uh.:?ﬁ&z&ﬂﬁa? .,..wq:__zﬁ.

IR mxmm< T
ieqadip eyiuy: &
1 m.ﬂu.x sy (pg YMUR BAURH - O

. {uenqnquj
“ AN mong ueepedusd
 (yvng fgli) ueede)
F T e R . & -sndipd tynq veepesuag: -
000009 ELREY. FSY “.M...S.m mm womE e Do (yeng nqL) ning
R v il & i rtiE wewapad uep Hoyod
aﬁmﬂmmum ming upepeduad -
Amnﬁov
bz mmnﬂa_ BFeu) up:
r_ m.as. ning cﬁmxwgmmnunm .
CaRt o (yeng)
B . .Qm m:nﬁum aﬁxﬁmﬁ% :
s0 T e d T (yend) uegequiel-
- S ..mm“u,m wamm.ﬂ weunfuequue . °
T (seea
wﬁ:ﬁ £ @ HEng) eg.
..Qm“wcawum umm:wgpﬁe& ‘

B~

;o@ o__

L

¥

000'8Y } SL8'¥S

e

™

-.g\! .

-

SLAVLGL “pL/ELGL |

61-pL61/EL61 “UYSYQ HYTONES NYIUQIANTA DNYAIH [a NVNODNVENEA

A




650 AMALISA 1982 7

kekurangan tshun demi tahun. Di lain pihak, apabila di kalangan murid
terdengar perisiiwa putus sekolah {drop out), maeka di kalangan guru
adakalanys terjadi jputus tugas. Peristiwa putus sekelah pada uwmumnya
disebabkan oleh karena tidak tersedianya bzaya untiik melanjutkan sekolah/
pendidikannya. Sedangkan sebab-sebab terjadinya putus tugas yang dapat
dihimpun antara lain karena: (I) gkibat melesukan dari perjuangan yang
berlarug-larnt bagi svarat kerja vang lebih- balk -meskipun terdapat dedikasi
para gury terhadap kerja yang lebih baik; (2) status iradisional guru yang
tidak dapat dipisahkan dari tata cara dalam masyarakat; 3) ketegangan dan
tekanan menjalankan tugas mengajar di dalam kelas, karena imbalan dari
tagas ini menyebabkan kurang penghargaan masyarakat terhadap profesi
gury; {4) adanya pengaruh campur tangan {interferensi) birokrasi; {5) kesem-
patan kerja yang lebih besar dan lebih baik di sektor ekonomi lain. Bahkan
yang lebih parah lagi adalah banyaknya hulusan pendidikan keguruan justru
tidak berminat menjadi guru. Apabila berminat maka hendaknya mengajar di
daerah perkotaan. Sehingga ‘dengan demikian terjadi penyebaran guru yang
tidak merata dalam arti menurut kebutuhannya. Tentu saja hal ini tidak
menguntungkan bagi proses perluasan pendidikan yang mengarah ke daerah
pedesaan di selurnh pelosok Indonesia, walanpun sampai saat mz masih pada
taraf perluasan pendidikan dasar secara merata. '

:Dari hal-hal yang telah disebutkan di atas, fernyaia penyebab uiamanysa
adalah masalah kurangnya kesempatan bagi pera guru untuk menyelenggara-
kan hidupnya secara sehat dan cukup serta fasilitas-fasilitas yang memudah-
kan dalam melaksanakan kewajibannya. Dan hal ini pada umumnya hanya
ter}adi pada fembaga pendidikan dasar dan menengah vang d;selenggarakan
oleh pemeriniah. Sedangkan pada lembaga pendidikan swasta, “karena
pengaruh hubungan antara guru dan orangtua murid yang pada umumnya
cukup erat, maka hal-hal seperti yang teriadi di lembaga pendidikan negeri
lebih cepat teratasi. Sehingga dengan demikian hal ini berpengaruh jelas pada
anak didik/murid. Seperti dapat terlihat dari cara belajar yang lebih teratur,
ber51kap lebih sopan, has,ll ‘akademis yang kebanyakan menggembirakan, dan
bagl murid ‘dengan pertoiongan gurn yang bekerja sama dengan crangma
lebih dapat mengatam persoalan—persoalan dalam belajar/mengajar.’

Sepertx diketahui dz Se}:olah ‘Negen pendapatan gury maupun tenaga
kependidikan lamnya diperoleh “berdasarkan peraturan gaji pegawai sipil.
Sedangkan keadaan kehidupan telah menimbulkan pikiran untuk selalu ingin
menambah penghasilan dengan mengajar dit tempat/sekolah lain. Hal ini
hanya dapat dilakukan di daerah kota, karena memang semuanya memung-
kinkan.

Al Cramaede Teamrlairaemtin  Dae diodibe o F% o fo & far T T b e & e
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Salahnya pengertian di i{azavgaﬁ fenasa. ‘pendidikans tHengenai’ ?er:{e
bangan Organisasi Orangtua Murid dan Cwn (POMG) berdas aman-
Keputusan: Menteri PPK 1 '

Pengurus POMG. Pada mulanya organisasi ini sangat membania’ dalam
kelancaran Jala 7 emhdﬂ;an termama daiam hal mengamsz kekurangan

“Karena ity Dula organisasi- tersebut’ kemudlan dngamx dengan Badan Pem-
baftiy’ Penye]enggaraan Pendidikan vaitu organisasi para omngaua murld un-
tuk ikui membina kelancaran jalannva pendidikan, Dalam organigasi ini- tidak
menyertakan keanggoiaannya dengan pihak guru. Mamun dari sini terlibat
bahwa ‘perhatian” terhadap- kesejahteraan: gurn-tetap adall Sehingga - dengan
perkataan-iain; ‘guri:yang dipandang sebagal komponen a%gtrf dalm suatu

pmses pendadzkan benar»benar maszh selaiu dma}:gm

Usaha-usdha pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan” guru yang
telah dilakukan. bemerintah ‘antara lain: {1)adafiye ¥emudahan-kemudahan
dalam’ kenaikan pang%:at dan‘gajiy(2) masa pensiuii diperpaniang) (3) pérang-
sang hagh gurigiru® di ‘daerah terpencily {4) perumahian, walaupun masi
belum terjangkau selurubhnya. Selaln itu peningkaian kesejahteraan guiu
tersebut masih terus dilakukan dan diteliti sehingga pada suatu wakiu benar-
banar dapal dkrasakan olch _para guru.. Dengsn . demaklan dtharapkan BUIn
dapat melakukan mgas dan kewajibannya yang mulia dengan semaksimal
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PER“AN GURU DALAM PEMBANGUNAN :

Teiah dxura:kan d1 depan mengenai sebagaan masalah masalah yang
menghi g_gapl sebaglan besar guru balk sebagax profesx maupun dxpandang
dar segi ,kemanuszaannya :

aiam pembangunan sekarang ind tldak dnngmkan pengecuahan
terhadap segala sesuatu, Dalam hal ini di. bldang pendidikan, pem%angunan
sektor »gury. sangat akan . %erpengaruh terhadap kemajuan pendidikan di
negara kita., Bukanlah hal yang mudah untuk merombak alam/jalan plklran
manusia untuk menyadari pentingnya pendidikan bagi kehzdupannya Mamun
alam pembangunan telah mengantarkan penduduk 4di Endonema menu;u
kesadaran tersebut. : .

Eerkmian deugan makm meiuasnya jangkauan pelayanan pendidikan dz
Indonesm, maka usaha pemenuhan kebutuhan akan guru merupakau kesern-
patan/lapangan kerja sebagai gura cukup luas. Hal ini terutama sangat terasa
pada Sekolah Lanjutan Umum. Keadaan pada akhir Pelita II, pengadaan guru
SLU melalui Program Degree IKIP/FKG dan FIP Universitas masih minim
sekaix Luiusan Sarjana Muda untuk gury SLTP kira-kira 3.000 orang per
tahun, Saxgana untuk guru SLTA kira-kira 1.000 orang per tahun. Sedangkan
melalui Program Khusus Pendidikan Guru Sekolzh Lanjutan Pertama
(PGSLP) yang disempurnakan dimulai tahun ke-3 Pelita II dengan target
16.000 orang. PGSLA dimulai tahun ke-4 Pelita I dengan target 4,600 orang.
Namun target melalui program ini ternyata sangat sulit dicapai, Masalahnya
menjadi lebih berat lagi karena dalam Pelita 117 kedua program pengadaan_
gum SLU tersebut harus ditingkatkan targetnya (Lampiran 2 dan 3).

Mﬁsklpun demikian pengadaan guru uniok Sekolah Diasar tidak demikian
suht masalahnya. Jumlah guru SD secara umum telah mencukupi kebutuhan,
Masalahnya adalah adanya “ketimpangan penempatan guru. Menurut
pengamatan terjadi penumpukan guru di wilayah-wilayah kota sehingga di
daerah-daerah tertentu terjadi kekurangan guru yang gambarannya dapat
dilihat pada Tabel 5. Untuk mengatasi masalah ini perlu diadakan pendataan
jumlah guru SD ch seluruh Indonesia, yaitu unit-unit per Desa, per Kecamatan
dan. sebagalnya Kerja sama yang erat dengan Pemerintah Daerah sangat
d;periukan mengingat masalah pengadaan prasarana, penerimaan murid ter-

‘Program Pengadaan Guru SLU Selama Pelita I, Direktorat Pendidikan Guru dan Tenaga
Teknis Direktorat Jenderal Pendzdxkaa Dasar dan Menengah Dcpartemen Pendidikan dan
Kebudayaan
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masusc usaha mendorong mmat belajar anak anak usia 7—12 tahun ada}ah
menjadx tugas dan tanggung Jawab Gubernur/ Kepaia Daerah ngkat i.

Tabe! 5

5 KEKURANGAN ‘GURU SEKOLAI—I DASAR NbGERI DI BEBERAPA DAERAH
o KﬁADAANPADATAHUNl%l

Propiﬁsi : h Jumizh SDN Jumlah Kelas Jumlah Gum " Kekurangan

Megeri Gurt {%3)
Sumatera Barat " . 0 2.615 18,906 S 16297 - 46
DXI Jakarta ARAlED 2,038 17.530 . 17.821. - 4t
Jawa Tengah =~ 0 17 375 107128 “i12.865° o o 1S
Sulawesi Selatan’ ° A (V4 4491 3200 0 25,620° -
Sulawesi Tenggara i 973 5738 4.474" ' ‘24
Sulawesi Utara 1.290 8.811 8.829 122
Sulawesi Tengah ©  © ¢ Tii1.448 1786 Y6289 BEPI
Kalimantan Barat R 10.668 12,758 207
Kalimantan Tengap - = » & :1.437 8433 - - 4,535 . e

Timor Timur o 00 S a ra S . 14, &

Sumber: Pedoman Pelaksanaan Pembmyaan Penye!ee;ggaman Seko!ah Dasar Negeri, . Depar«
temen P& K. i

Menjadi bagian vang sang&t penting adalah hal kelangsungan dan usaha
peningkatan mutu maupun jangkauan pelayanan pendidikan di  segala
tingkatan, Seperti telah disebutkan di bagian depan bahwa faktor pendidikan
dapat menjadi pengairol segala kehidupan sescorang baik dalam cara ber-
pikir, tingkah laku, kebiasaan dan yang paling penting adalah kemampuan
uniuk mempertahankan hldup. Dengan perkataan lain bahwa usaha pemera-
taan memperoleh pelayanan pendidikan sebagai salah satu jalur dalam
pemerataan pembangunan merupakan usaha untuk mengatrol jalur-jalur
pembangunan yang lainnya.

Pendidikan yang dilakukan merupakan salah satu invesiasi yang sangat
berharga, karena hasilnya dapat- dipastikan ada. Dan usaha peningkaian taraf
pendidikan: sebagian besar penduduk Indonesia tanpa memperhatikan taraf
kehidupan guru sebagal manusia indonesia seutubnya dengan sungguh-

P . SIS T TR RNUIP. SN S JRUMUR. DRI I JULJURUNPIR RN, JHY S
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Lampiran 2

M.ASA TRANSIS] PENGADAAN GURL SLTP PADA PELITA iIX

Target 5 Tahun

o PROGRAM N
Jumlal umlk
No. /legPe S Lembaga Sarjana Muda Diploma  Khusus PGSLP
Tipe I
1. P 10 13.000 18.000 30.000 61.000
;. HRUNIV., 13 8.000 12.000 _5s00 39.500
FEG UNIV. 12 13.000
3. UNIVERSITAS 14 \ ‘A 17.500 17.500
4. INSTITUT 3 r . *% 4.000 4.000
VML AL 52 21.000 30,000 71.000 122.000

Lampiran 3
MASA TRANSISI PENGADAAN GURU SMA PADA PELITA 1II
Target 5 Tahun
Mo, Lembzga Jumlah PROGRAM Jumiah
Lembag Sarjena Muda Diploma  Khusus PGSLA
1. iKIP i0 5.600 4,800 4.4G0 14,860
FIP UMNIV 13
2 e D 1.400 3.200 4.400 9.000
FEG LNV, 12
3. UNIVERSITAS 14 . — 8.800 2,800
<. INSTITUT 3 — - 4.400 4.400

JUMELAH 9 7 Dhn 2 Y N1 Ana P,








